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ABSTRAK

Latar Belakang : Melinjo (Gnetum gnemon L) merupakan tanaman yang
mengandung antioksidan tinggi, sehingga dapat menghambat radikal bebas dan
dapat berfungsi sebagai antiaging. Daun melinjo serta buahnya mengandung
tanin, saponin, dan flavonoid. Senyawa kimia seperti flavonoid dan tanin
memiliki efek sebagai antibakteri. Senyawa flavonoid ekstrak daun melinjo juga
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi setara dengan vitamin C.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk diketahuinya formula manakah yang
memiliki karakteristik sediaan ekstrak ekstrak daun melinjo (Gnetum gnemon L)
yang paling baik pada sediaan masker gel peel-off .

Metode : Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, metode eksperimen
merupakan studi uji coba yang memanipulasi atau mengintervensi salah satu
variabel penelitian untuk menentukan proporsi masker ekstrak daun melinjo
terbaik dalam sediaan masker gel peel-off yang meliputi warna, tekstur, aroma,
homogenitas, waktu pengeringan, Uji daya sebar dan iritasi.

Hasil : Hasil uji pada sediaan telah memenuhi karateristik masker gel peel-off dari
ekstrak daun melinjo pada formula 0%, 2,5% , 5% dan 7,5% uji organoleptis
berbentuk kental/semi padat, homogen, syarat rentang pH wajah 4,5-8, uji daya
sebar yang baik dengan rentang 5-7 cm, sediaan mengering dengan rentang
waktu 15-30 menit dan tidak mengiritasi kulit.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil uji formula 2,5% memenuhi karakteristik masker
gel pee-off ekstrak daun melinjo uji organoleptis berbentuk semi padat, homogen,
rentang pH kulit, uji daya sebar yang baik, dan tidak iritasi.

Kata Kunci : Masker Gel Peel-Off, Daun Melinjo (Gnetum gnemon L).
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ABSTRACT

Background: Melinjo (Gnetum gnemon L) is a plant that contains high
antioxidants, so it can inhibit free radicals and can function as antiaging.
Melinjo leaves and fruit contain tannins, saponins, and flavonoids.Chemical
compounds such as flavonoids and tannins have an antibacterial effect. The
flavonoid compounds of melinjo leaf extract also have high antioxidant activity
equivalent to vitamin C.

Purpose: This study aims to determine which formula has the best characteristics
of melinjo leaf extract (Gnetum gnemon L) in peel-off gel mask preparation.
Method: The method used is the experimental method, the experimental method is
a trial study that manipulates or intervenes on one research variable to determine
the best proportion of masks from melinjo leaf extract in peel-off gel mask
preparations which include color, texture, aroma, homogeneity, drying time ,
Spreadability and irritation test.

Results: The test results on the preparation have met the characteristics of the
peel-off gel mask from melinjo leaf extract at the formula 0%, 2.5%, 5% and 7.5%
organoleptic test in the form of thick/semi-solid, homogeneous, facial pH range
requirements 4.5 -8, good dispersion test with a range of 5-7 cm, the preparation
dries in a span of 15-30 minutes and does not irritate the skin.

Conclusions: Based on the test results, the formula 2.5% has met the
characteristics of the melinjo leaf extract pee-off gel mask, organoleptic test in the
form of semi-solid, homogeneous, skin pH range, good spreadability test, and
non-irritating.

Keywords: Peel-Off Gel Mask, Melinjo Leaf (Gnetum gnemon L).
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BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan organ yang menutupi seluruh tubuh manusia dan
mempunyai daya proteksi terhadap pengaruh luar. Kulit terbagi menjadi 4
jenis, yaitu kulit kering, kulit normal, kulit berminyak dan kulit kombinasi.
Kulit sehat, idealnya setiap 28 hari sekali kulit secara otomatis melakukan
pergantian kulit dengan cara sel kulit akan mati dan digantikan oleh sel kulit
baru. Berdasarkan hal tersebut, sangat perlu dilakukan perawatan wajah sejak
dini dan secara rutin baik dengan menggunakan bahan-bahan sintetik maupun
bahan-bahan alam (Rusli & Kendari, 2018).

Masker merupakan sediaan yang digunakan untuk perawatan wajah,
dapat berupa gel, pasta, dan serbuk. Masker wajah berfungsi sebagai
pembawa bahan-bahan aktif yang berguna bagi kesehatan kulit. Masker Peel-
off merupakan masker yang praktis, setelah kering masker tersebut dapat
langsung diangkat tanpa perlu dibilas (biasa dikenal dengan sebutan masker
peel-off). Selain itu efek dari zat aktif pada masker dapat lebih lama
berinteraksi dengan kulit wajah (Pramiastuti, Firsty, Nurfauziah, & Harsa,
2019).

Menurut Hanan dan Sutrisno (2000) melinjo merupakan tanaman yang
mengandung antioksidan tinggi, sehingga dapat menghambat radikal bebas
dan dapat berfungsi sebagai antiaging. Aktivitas antioksidan yang tinggi pada
suatu bahan pangan dipengaruhi oleh senyawa yang ada didalamnya. Menurut

Permadi (2006) didalam Dewi (2011) daun melinjo (Gnetum gnemonL) serta



buahnya mengandung tanin, saponin, dan flavonoid. Menurut Dewi
(2011) melinjo memiliki aktivitas antioksidan tertinggi pada bagian daun
yaitu sebanyak 5,97% (Rachmawati, 2017).

Melinjo banyak dibudidayakan di Indonesia, tetapi pemanfaatannya
sangat kurang, hanya terbatas sebagai sayur dan bahan baku pembuatan
emping. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri adalah
daun melinjo (Candra, Setiawan, & Widianti, 2012). Diketahui senyawa tanin
daun melinjo pada daun melinjo sebesar 4,55%. Senyawa kimia seperti
flavonoid dan tanin memiliki efek sebagai antibakyeri (Rinda Septy Arsanti,
2017). Senyawa flavonoid ekstrak daun melinjo juga memiliki aktivitas 3
antioksidan yang tinggi setara dengan vitamin C (Muadifah, Astutik, &
Amini, 2019).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Formulasi sediaan masker gel peel-off ekstrak
daun melinjo (Gnetum gnemon L.)”

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini “Bagaimana menentukan

formula yang baik dari ekstrak daun Melinjo (Gnetum gnemon L) dengan

variasi konsentrasi 0%, 2,5%, 5%, 7,5% masker gel pell-off



Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitan ini adalah diketahuinya formulasi sediaan

masker wajah gel pell-off yang memiliki karakteristik paling baik dari

ekstrak daun melinjo (Gnetum gnemon L).

2. Tujuan khusus

a.

Untuk diketahuinya bagaimana karakteristik sediaan

melinjo (Gnetum gnemon L) pada konsentrasi 0%

. Untuk diketahuinya bagaimana karakteristik sediaan

melinjo (Gnetum gnemon L) dengan konsentrasi 2,5%
Untuk diketahuinya bagaimana karakteristik sediaan

melinjo (Gnetum gnemon L) dengan konsentrasi 5%

. Untuk diketahuinya bagaimana karakteristik sediaan

melinjo (Gnetum gnemon L) dengan konsentrasi 7,5%

ekstrak daun

ekstrak daun

ekstrak daun

ekstrak daun

. Untuk diketahuinya formula manakah yang memiliki karakteristik

sediaan ekstrak ekstrak daun melinjo (Gnetum gnemon L) yang paling

baik pada sediaan masker gel peel-off .

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini antara lain :

1. Bagi Peneliti

Untuk meningkatkan daya hasil guna dari daun melinjo, menambah

wawasan dan pengetahuan kepada penulis, juga mengenai pemanfaatan



daun melinjo sebagai bahan alami (senyawa aktif) masker gel peel-off
yang aman dan mengetahui hasil evaluasi pembuatan masker gel peel-off.
Bagi Instituti Pendidikan

Untuk memberikan informasi yang bermanfaat, terutama tentang formulasi
sediaan masker gel peel-off ekstrak daun melinjo (Gnetum gnemon L) dan
sebagai bahan referensi baru dalam bidang formulasi khususnya tentang
pembuatan masker gel peel-off.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya tentang
daun melinjo (Gnetum gnemon L) sebagai bahan aktif dalam pembuatan

sediaan Masker gel Peel-off.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Judul Penelitian ~ Nama Peneliti Lokasi dan Variabel
No waktu penelitian Jenis penelitian
penelitian

1  Masker Peel-Off  Oktariani STIKes Bhakti Jenis memformulasi
Anti Jerawat Pramiastuti, Mandala Husada penelitian ini dan
Kombinasi Larasati, Girly  Slawi merupaka mengevaluasi
Perasan Buah Risma Firsty, eksperimental  efektivitas
Tomat (Solanum  Afina murni masker peel-off
Lycopersicum L. Nurfauziah, Waktu: kombinasi
Var. Cucurbita) Rima Harsa ' perasan buat
Dan Daun Sirih ( Atgiya 2019. tomat dan daun
Piper Betle L.) Alquraisi sirih sebagai

anti jerawat.

2 Formulasi Dan Rusli, Nirwati ~ Lokasi: Metode Merumuskan
Uji Efektivitas Kendari, penelitian masker wajah
Masker Peel Off ~ Husada Akademi yang peel off pati
Pati Jagung (Zea Farmasi Bina digunakan jagung yang
Mays Sacchrata) Husada Kendari.  jg)an memenuhi
Sebagai eksperimen, syarat untuk
Perawatan Kulit yaitu evaluasi
Wajah Waktu: penelitian sediaan dan uji

yang efektifitasnya
2017 dilakukan sebaga
secara perawatan kulit
terencana dan
secara
sistematis
dengan
3 Formulasi Dan Mar’atus Laboratorium Jenis Pengaruh
Karakterisasi Sholikhah, Farmasi Sekolah  penelitianini  variasi
Fisik Masker Gel ~ Rahayu Tinggi llmu konsentrasi
Peel off Ekstrak ~ Apriyanti Kesehatan Adalah . gelling agent
Lengkuas Mandala Kemampuan  py/A sebagai
(Alpinia Galanga, Waluya antioksidan basis masker
(L.) Sw) untuk terhadap
meni_ngkatkan karakteristik
Wakiu: estetika fisika masker
gel peel off
2019 ekstrak

lengkuas




BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Daun Melinjo (Gnetum gnemon L)
1. Kilasifikasi Tanaman

Melinjo (Gnetum gnemon L) berasal dari Asia tropis, dan tersebar
dari Assam (India) sampai ke Fiji (Pasifik), namun demikian karena
tanaman ini banyak tersebar di wilayah Indonesia dan hanya bisa tumbuh
di Asia Tenggara maka ada yang lebih mempercayai jika melinjo asli
Indonesia. Selain itu tanaman ini juga tersebar di kawasan Asia lainnya
termasuk daerah Pasifik Barat. Melinjo dapat tumbuh pada dataran rendah
sampai ketinggian 1.200 mdpl, tetapi sebaiknya tidak lebih dari 400 mdpl
dengan curah hujan merata sepanjang tahun 3000-5000 mm/tahun agar

dapat mencapai produksi maksimal (Sunanto, 1995) ((Lisyanti, 2019).

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi  : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Gnetophyta

Kelas : Gnetopsida

Ordo : Gnetales

Famili : Gnetaceae

Genus : Gnetum

Spesies : Gnetum gnemon L (Nurahman, 2012).



Gambar 2.1 Daun Melinjo (Gnetum gnemon L)
2. Morfologi

Melinjo (Gnetum gnemon L) adalah suatu spesies tanaman tahunan
berbiji terbuka (Gymnospermae) berbentuk pohon berumah dua
(dioecious, ada individu jantan dan betina) yang selalu hijau dan berbatang
lurus, tinggi dapat mencapai 5-10 m. tajuknya membentuk piramid atau
kerucut yang langsing. Batang lurus, kokoh, dengan kulit abu-abu dan
ditandai dengan ruas ruas melingkar seperti cincin pada batangnya,daun
tunggal berhadapan, berbentuk jorong sampai oval dengan ujung tumpul,
panjang 7,5-20 cm dan lebar 2,5-10 cm, urat daun sekunder saling
bersambungan. perbungaan majemuk soliter dan aksiler, melingkar di tiap
nodus, panjang bunga 3-6 cm. Terdapat 5 - 8 bunga betina di tiap nodus,
berbentuk bola (Nurahman, 2012).

Buah seperti buah keras (nutlike), berbentuk jorong, panjang buah
1-3,5 cm, bagian ujungnya runcing pendek, ketika masak warna buah
berangsur-angsur akan berubah dari kuning, merah hingga keunguan. Satu
biji dalam satu buah, buah besar dan kulit tengahnya keras berkayu

(horny). melinjo tidak menghasilkan bunga dan buah sejati karena bukan



termasuk tumbuhan berbunga. Yang dianggap sebagai buah sebenarnya
adalah biji yang terbungkus oleh selapis aril yang berdaging, berbentuk
ellipsoid bujur telur atau biji perbuah (Nurahman, 2012).

Kandungan Daun Melinjo(Gnetum gnemon L)

Menurut Hanan dan Sutrisno (2000) melinjo merupakan tanaman
yang mengandung antioksidan tinggi, sehingga dapat menghambat radikal
bebas dan dapat berfungsi sebagai antiaging. Aktivitas antioksidan yang
tinggi pada suatu bahan pangan dipengaruhi oleh senyawa yang ada
didalamnya (Rachmawati, 2017).

Pada tumbuhan melinjo (Gnetum gnemon L) terdapat berbagai
macam senyawa metabolit sekunder. (Tanamal, Papilaya, & Smith, 2017).
Pada daun melinjo (Gnetum gnemon L) serta buahnya mengandung
saponin,tanin, flavonoid, alkaloid dan steroid. Diketahui senyawa tanin
pada daun melinjo sebesar 4,55% .Senyawa kimia seperti flavonoid dan
tanin memiliki efek sebagai antibakteri (Rinda Septy Arsanti, 2017).
Manfaat daun Melinjo

Pemanfaatan tanama sebagai obat tradisonal di Indonesia akhir-
akhir ini meningkat, bahkan beberapa bahan alam telah diproduksi dalam
skala yang besar. Penggunaan obat tradisional dinilai memiliki efek
samping yang lebih kecil dibandingkan dengan obat yang berasal dari
bahan kimia. Selain itu penggunaan obat tradisional bahan bakunya lebih
mudah diperoleh. Salah satu tanaman yang bermanfaat untuk dijadikan

obat atau jamu adalah tanaman melinjo. Daun Melinjo (Gnetum gnemon L)



merupakan salah satu tanaman tradisional yang mempunyai potensi
sebagai antibakteri (Rinda Septy Arsanti, 2017).
B. Ekstraksi
1. Definisi Ekstrak
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat
larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dengan pelarut cair.
Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat digolongkan
ke dalam golongan minyak atsiri, alkaloid, flvonoid, dan lain-lain.
Dengan diketahuinya senyawa aktif yang dikandung simplisia akan
mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat (Julianto,
2019)
2. Macam-Macam Metode Ekstraksi
Terdapat dua metode ekstraksi yang sering dilakukan yaitu, metode
ekstraksi dingin ( maserasi dan perkolasi ) dan metode ekstraksi panas (
refluks, sokletasi, infusa dan dekoksa ) (Mhd.Riza Marjoni, 2016).
Ekstraks secara dingin dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai
berikut :
a) Maserasi
Maserasi adalah proses mengekstraksi simplisia menggunakan
pelarut dengan pengadukan beberapa kali pada suhu kamar. Pada
maserasi (untuk ekstrak cair), serbuk halus atau kasar tanaman obat
yang bersentuhan dengan pelarut disimpan dalam wadah tertutup

selama jangka waktu tertentu dengan sering diaduk, sampai zat
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tertentu larut. Metode ini paling cocok untuk senyawa termolabil.
Metode massa dilakukan dengan cara merendam sampel basah
dalam suatu cairan. Cairan pendispersi tersebut menembus dinding
sel dan masuk ke dalam rongga sel yang berisi zat aktif sehingga zat
aktif tersebut akan larut. Perbedaan konsentrasi antara larutan zat
aktif di dalam sel dan di luar sel menyebabkan larutan pekat di
dalam sel terdorong keluar. Keunggulan dari maserasi adalah cara
kerja yang sederhana dan mudah serta peralatan yang digunakan.
Kekurangan dari maserasi adalah banyaknya pelarut yang digunakan
dan waktu pemrosesan yang lama (Ajar & Julianto, 2019).
Perkolasi

Perkolasi adalah prosedur yang paling sering digunakan untuk
mengekstrak bahan aktif dalam tumbuhan. Sebuah perkolator adalah
wadah sempit berbentuk kerucut terbuka di kedua ujungnya. Sampel
tumbuhan padat dibasahi dengan sejumlah pelarut yang sesuai dan
dibiarkan selama kira-kira 4 jam dalam wadah tertutup. Selanjutnya
bagian atas perkolator ditutup. Pelarut ditambahkan hingga
merendam sampel. Campuran sampel dan pelarut dapat dimaserasi
lebih lanjut dalam wadah percolator tertutup selama 24 jam. Saluran
keluar perkolator kemudian dibuka dan cairan yang terkandung di
dalamnya dibiarkan menetes perlahan. Pelarut dapat ditambahkan
sesuai kebutuhan, sampai ukuran perkolasi sekitar tiga perempat dari

volume yang diperlukan dari produk jadi (Ajar & Julianto, 2019).
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Sementara ekstraksi secara panas dapat dilakukan dengan

beberapa cara sebagai berikut :
a) Refluks

Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik
didih pelarut selama waktu dan jumlah pelarut tertentu Dengan
adanya pendingin balik (kondensor) proses ini umumnya dilakukan 3
sampai 5 kali pengulangan pada residu pertama sehingga termasuk
proses ekstraksi yang cukup sempurna (Mhd.Riza Marjoni, 2016).

b) Sokletasi

Ekstraksi soxhlet hanya diperlukan apabila senyawa yang
diinginkan memiliki kelarutan terbatas dalam pelarut, dan pengotor
tidak larut dalam pelarut itu. Jika senyawa yang diinginkan memiliki
kelarutan yang tinggi dalam suatu pelarut maka suatu penyaringan
sederhana dapat digunakan untuk memisahkan senyawa dari zat
yang tidak larut. Keuntungan dari sistem ini adalah proses ekstraksi
cukup dilakukan dalam satu wadah dimana secara kontinyu pelarut
yang terkondensasi akan menetes dan merendam sampel tumbuhan
dan membawa senyawa terlarut ke labu penampung. Metode ini
tidak dapat digunakan untuk senyawa termolabil karena pemanasan
yang berkepanjangan dapat menyebabkan degradasi senyawa. (Ajar

& Julianto, 2019)
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c) Infusa
Infusa merupakan ekstrak dengan bantuan pemanasan wadah
infus direndam dalam penangas air mendidih, suhu yang diukur

antara 96-98°C untuk waktu tertentu 15-20 menit. (Depkes, 2000).

C. Pelarut
Pelarut adalah suatu zat yang melarutkan zat terlarut (cairan, padat, gas
yang berbeda secara kimiawi) untuk menhhasilkan suatu larutan. Pelarut
umunya terbagi atas pelarut polar dan pelarut non-polar.
1. Etanol
Etanol adalah campuran etilalkohol dan air mengandung tidak
kurang dari 94,7% v/v atau 82,0%, tidak lebih dari 95,2 % v/v atau 92,7%
dengan rumus kimia C,HgO dan sejenis cairan yang mudah menguap,
mudah terbakar, tak berwarna. Etanol banyak digunakan sebagai pelarut
berbagai bahan-bahan kimia yang ditujukan untuk konsumsi dan
kegunaan manusia. Etanol digunakan sebagai pelarut karena sifat
kepolarannya. (Farmakope Indonesia 111 hal 65, 1979)
2. Aquadest
Akuades atau air kondensat merupakan air hasil penyulingan yang
bebas dari zat-zat pengotor sehingga bersifat murni dalam laboratorium.
Akuades biasa digunakan sebagai pelarut dan untuk membersihkan alat-
alat laboratorium dari zat pengotor. Air murni diperoleh dengan cara
destilasi, tujuan dari distilasi yaitu memperoleh cairan murni dari cairan

yang telah tercemari zat terlarut, atau bercampur dengan cairan lain yang
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berbeda titik didihnya. Cairan yang dikehendaki dididihkan hingga
menguap kemudian uap diembunkan melalui kondensor, sehingga uap
mencair kembali (Khotimah & Anggraeni, 2017).
3. Etil asetat

Etil asetat merupakan pelarut yang bersifat semi polar
sehingga dapat menarik senyawa yang bersifat polar maupun
nonpolar, memiliki toksisitas rendah, dan mudah diuapkan sehingga
dapat digunakan untuk ekstraksi, dengan rumus CH3CH,OC(O)CHjs

(Khotimah & Anggraeni, 2017).

Masker Pell-off
1. Definisi Masker Pell-off

Masker gel peel-off adalah salah satu masker praktis, karena setelah
kering masker dapat segera dihapus tanpa pembilasan. Masker wajah peel-
off dapat digunakan untuk mengendurkan otot-otot wajah, membersihkan,
melembabkan, melembutkan kulit dan tidak memberikan efek
ketergantungan (Ningrum, 2018).

Masker wajah peel-off merupakan salah satu jenis masker wajah
yang mempunyai keunggulan dalam penggunaanya yaitu dapat dengan
mudah dilepas atau diangkat seperti membran elastis. Masker wajah peel-
off dapat meningkatkan hidrasi pada kulit kemunkinan karena adanya

oklusi (Sulastri & Chaerunisaa, 2018).
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Penggunaan masker wajah peel-off bermanfaat untuk memperbaiki
serta merawat kulit wajah dari masalah keriput, penuaan, jerawat dan
dapat juga digunakan untuk mengecilkan pori. Selain itu, masker peel-off
juga dapat digunakan untuk membersihkan serta melembabkan kulit.
Kosmetik wajah dalam bentuk masker peel-off bermanfaat dalam
merelaksasi otot-otot wajah, sebagai pembersih, penyegar, pelembab dan
pelembut bagi kulit wajah (Sulastri & Chaerunisaa, 2018).

Komponen Penyusun Masker Pell-off
Didalam formula umum terdapat beberapa zat-zat yang dimaksudkan
untuk mempertinggi daya kerja supaya dapat bekerja secara aman. Ada 2
macam bahan yaitu bahan utama (Homopolimer, Wetting Agent, Emulsier)
dan bahan tambahan (Zat Pengawet).
a. Bahan Utama

1) Hidroxy propyl methyl cellulose (HPMC)

Hidroxy propyl methyl cellulose (HPMC) merupakan
gelling agent semi sintetik turunan selulosa yang tahan terhadap
fenol dan stabil pada pH 3 hingga 11. HPMC dapat membentuk gel
yang jernih dan bersifat netral serta memiliki viskositas yang stabil
pada penyimpanan jangka panjang. Selain itu HPMC mengembang
terbatas dalam air sehingga merupakan bahan pembentuk hidrogel

yang baik (Arikumalasari, Dewantara, & Wijayanti, 2009).
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2) Polivinil Alkohol (PVA)

PVA berperan dalam memberikan efek peel-off karena
memiliki sifat dapat membentuk lapisan film yang mudah
dikelupas setelah kering. Konsentrasi PVA merupakan faktor
terpenting yang berpengaruh terhadap kinerja pembentukan film
dalam masker wajah peel-off, umumnya digunakan dalam kosmetik
pada konsentrasi 7%. Konsentrasi humektan dalam formulasi
masker wajah gel peel-off dapat berpengaruh terhadap viskositas
dan waktu pengeringan sediaan (Sulastri & Chaerunisaa, 2018).

3) Propilenglikol (Pembasah)

Propilenglikol merupakan salah satu humektan yang sering
digunakan karena sifatnya yang higroskopis, larut dalam air dan
mudah diaplikasikan dalam kulit yang terluka serta dapat
mendukung aktivitas antimikroba (Nurhaini, Hidayati, & Hapsari,
2016). Selain itu propilen glikol merupakan salah satu peningkat
kelarutan yang biasa digunakan dalam sediaan topikal, dimana
konsentrasi propilen glikol yang biasa digunakan sebesar 1- 10%.
Selain itu propilen glikol adalah kosolven dengan sifat ketoksikkan

yang rendah (Ariyanti, 2016).

b. Bahan Tambahan
1) Methylparaben
Metil paraben salah satu paraben adalah pengawet dengan rumus

kimia CHj3(CgH4(OH)COO). Ini adalah metil ester asam
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phidroksibenzoat. Metil paraben adalah agen anti jamur yang
sering digunakan dalam berbagai kosmetik dan produk perawatan
pribadi. Ini juga digunakan sebagai pengawet makanan. Metil
paraben umumnya digunakan sebagai fungisida. Metil paraben
beracun pada konsentrasi yang lebih tinggi, memiliki efek
estrogenik, dan memperlambat laju pertumbuhan pada tahap larva
dan pupus pada konsentrasi yang lebih rendah. Metil paraben
digunakan secara luas sebagai pengawet dalam kosmetik, produk
makanan, dan formulasi farmasetikal lainnya. Dapat digunakan
secara kombinasi dengan senyawa paraben lainnya atau dengan zat

antimikroba lainnya (Karonica, 2017).

Ow_ _O
Xy~ CH,

OH
Gambar 2. 2 Struktur kimia Metil paraben

Propylparaben

Propil paraben digunakan sebagai bahan pengawet dan
antioksidan, dan juga digunakan di industri farmasi; digunakan
sebagai pengawet antimikroba dalam farmasi dan kosmetik; dan
digunakan sebagai antiseptik dan antimikroba. Ini adalah pengawet
yang biasanya ditemukan di banyak kosmetik berbasis air, seperti

krim, lotion, shampo dan produk mandi. Sodium propyl
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phydroxybenzoate, garam natrium propilparaben, senyawa dengan
formula Na (C3H;(CsH,COOQ)0), juga digunakan sebagai aditif

makanan dan sebagai agen pelestarian anti jamur (Karonica, 2017).

Na® "0

(o]
\/\CH

3

Gambar 2. 3 Struktur Kimia Propil paraben



BAB |1l METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif. Metode yang

digunakan adalah metode Eksperimental, Metode eksperimental adalah
penelitian uji coba yang memanipulasi atau melakukan intervensi terhadap
satu variabel penelitian untuk menentukan proporsi terbaik masker dari
ekstrak daun melinjo pada sediaan masker gel peel-off dengan variasi
konsentrasi 0%, 2,5%, 5%, 7,5%.

B. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah variable bebas (independen) dan
variable terikat (dependen). Jenis variabel ini digunakan dalam menganalisis

hubungan antara variabel, yaitu variabel terikat dipengaruhi variabel bebas.

Variabel Independen Variabel Dependen
Konsentrasi Ekstrak Karakteristik Sediaan Masker
Daun Melinjo Gel Peel-off Ekstrak Daun
(Gnetum gnemon L) Melinjo (Gnetum gnemon L),
2,5%, 5%, 7,5% yaitu :

1. Organoleptis

2. Homogenitas

3. pH

4. Daya Sebar

5. Waktu Sediaan Mengering

6. Iritasi

Gambar 3.1 Hubungan Variabel Independen Dan Variabel
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C. Defenisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

19

Independen
Variabel Def|n_|3| Alat Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
Konsentrasi ~ Jumlah % Maserasi  Konsentrasi Persentase
Dari Zat Ekstrak Daun Formulasi yang
Aktif Daun  Melinjo memiliki Sediaan
Melinjo Didalam Paling Baik
Sediaan Masker
Gel Peel-off
Dependen
Uji Keadaan fisik Indera Hasil pengamatan  Visual
Organoleptis  gel ekstrak daun  Mata organoleptis
melinjo yang selama 21 hari
meliputi warna, menunjukkan tidak
bau, dan bentuk terjadi perubahan
warna, bau, dan
bentuk pada
masker gel peel-off.
Uji Tercampurnya Kaca Homogen bila Visual
Homogenitas komponen Objek warna yang merata
dalam gel dan tidak adanya
ekstrak daun partikel atau bahan
melinjo kasar yang diamati.
Pengukuran  Derajat KertaspH/  pH sediaan gel Nominal
ph keasaman gel Indikator  disesuaikan dengan
ekstrak daun Universal  pH kulit antara 5-7
melinjo
Uji Kemampuan gel Kaca Baik jika gel dapat  Visual
Daya Sebar  ekstrak daun Arloji menyebar luas
melinjo antara 5-7 cm
menyebar pada
kulit
Uji Waktu Lamanya waktu  Stopwatch formula memenuhi  Visual
Sediaan mengering gel persyaratan uji
Mengering ekstrak daun waktu kering yaitu

melinjo yang
ideal

15-30 menit.
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D. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan selama 6 bulan dimulai dari bulan
Februari sampai bulan Juli 2021 di Laboratorium Farmasi Poltekkes
Kemenkes Bengkulu Jalan Indragiri Padang Harapan No.3 Kecamatan
Gading Cempaka Kota Bengkulu.

E. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap pra analitik
a. Pengurusan Perizinan

Pengurusan perizinan dilakukan dengan membuat surat izin

penelitian pada laman http://poltekkesbengkulu.ac.id/  bagian

layananan mahasiswa Poltekkes Kemenkes Bengkulu diteruskan
kebagian Kantor Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (DPMPTSP) dan Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Provinsi Bengkulu (Kesbangpol), Selanjutnya melakukan
determinasi dengan membawa sample daun, akar, bunga, buah, batang
ke Laboratorium Biologi FMIPA (Fakulitas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam) Universitas Bengkulu.
b. Persiapan Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : beaker glass
5ml dan 100 ml (Iwaki®), Gelas Ukur 50 ml (Iwaki®), Kaca Arloji,
Cawan Porselin (Haldenwanger®), Pipet Tetes (Iwaki®), Objek Glass
(Gea Medical®), Spatula, Alu dan Lumpang, Alumunium foil, Wadah,

Kain Flannel, Kaki Tiga, Neraca Analitik, Bunsen, Kertas pH


http://poltekkesbengkulu.ac.id/
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Indikator (Emeltron®), Bola Hisap, Wadah, Anak Timbangan, Blender
(Philips HR2116®), Vacum Rotary Evaporator (Heidolp®).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun
melinjo (gnetum gnemon L) yang dibuat menjadi simplisia kering,
Etanol 70%, Ekstrak daun melinjo (gnetum gnemon L), Polivinil
Alkohol (PVA) (AppliChem®), Hidroksi Propil Metil Selulosa
(HPMC) (making Cosmetics®), Propilenglikol (PT.Brataco®),
Methlyparaben (PT.Sumber Berlian Kimia®), Propylparaben (Alpa
Chemika®), dan Aquadest.

2. Tahap Analitik

a. Penyiapan Simplisia
Simplisia yang digunakan pada penelitian ini adalah daun
melinjo (gnetum gnemon L ). Kriteria daun melinjo diambil yang masih
segar, kemudian bersihkan dengan dicuci menggunakan air, lalu
dilakukan sortasi basah setelah itu diangin-anginkan pada suhu kamar
tidak boleh terkena sinar matahari langsung sampai kering. Lakukan
sortasi kering untuk memastikan simplisia bebas dari kotoran, setelah
itu daun melinjo kering dibuat simplisia dengan dirajang dan kemudian
diblender hingga terbentuk serbuk kasar.
b. Proses Ekstraksi
Serbuk simplisia yang telah kering dimaserasi dimasukkan ke
dalam wadah kaca berwarna gelap, lalu ditambahkan pelarut
etanol 70% sampai serbuk simplisia terendam, dibiarkan selama 3 hari

sambil sekali-kali diaduk. Pisahkan maserat 1 , ampas dimaserasi
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kembali dengan pelarut etanol 70% dengan cara yang sama di atas
selama 3 hari, maserat 2 dipisahkan. ampas dimaserasi kembali dengan
pelarut etanol 70% dengan cara yang sama di atas selama 15 hari,
maserat 3 dipisahkan. Semua maserat yang diperoleh digabung,
kemudian diuapkan dengan alat rotary evaporator, hasilnya diperoleh
ekstrak kental.

Formulasi Sediaan Masker Gel Peel Off

Tabel 2.1 Formula Pembuatan Masker Peel Off Dari

Ekstrak Daun Melinjo (gnetum gnemon L)

Bahan Konsentrasi (% b/b) Funasi
Fo | R | BB | F g

Ekstra_lk daun 0 25 5 75 Zat Aktif
melinjo
PVA 15 15 15 15 Pembentuk Gel
HPMC 1 1 1 1 Pengikat Viskositas
Propilenglikol 12 12 12 12 Pelembab
Methylparaben 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet
Propylparaben 0,05 0,05 0,05 0,05 Pengawet
Aquadest Ad100 Ad100 Ad100 Ad 100 Pelarut

d. Cara pembuatan Masker Gel Peel-Off

1) Siapkan bahan baku dan bahan tambahan pembuatan masker

2) Lalu timbang semua bahan yang akan digunakan sesuai dengan
formula yang direncanakan

3) Gel dibuat dengan mengembangkan polivinil alkohol (PVA)

menggunakan aqudest panas (4 kali berat PVA) dalam beaker glass
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diatas waterbath dengan suhu 80° sambil diaduk, setelah
mengembang polivinil alkohol (PVA) dimasukkan dalam lumpang
sedikit demi sedikit dan digerus hingga homogen (massa 1).

4) HPMC dikembangkan menggunakan aqudest sebanyak 1/3 dari
jumlah HPMC yang telah dipanaskan pada suhu lebih dari 80°C
dalam cwan porselen dan HPMC disebar merata pada permukaan air
panas, tunggu hingga mengambang sempurna membentuk basis gel
(massa 2).

5) Siapkan propilenglikol dalam beaker glass yang telah ditimbang
sesuai formula yang direncanakan. (massa 3)

6) Pengawet methylparaben (nipagin) dilarutkan dalam 20 bagian air
mendidih didalam cawan porselen sambil diaduk hingga homogen
(massa 4).

7) Pengawet propylparaben (nipasol) dilarutkan dalam cawan porselen
dengan menggunakan 3,5 bagian etanol 95%. Masukan nipasol
0,05 gram dalam cawan penguap, lalu larutkan dengan etanol 95%
sebanyak 0,175 ml (lakukan pengenceran dari 96% ke 95%)
didapatkan 0,173 ml atau 3,46 tetes (massa 5)

8) Kedalam lumpang kering masukan M(1) kemudian masukan M(2)
sambil tetap diaduk, kemudian tambahkan M(3) lalu diaduk,
tambahkan M(4) lalu diaduk, larutkan M(5) menggunakan etanol
masukkan lalu aduk, tambahkan aquadest ad 100 gram sampai

terbentuk massa gel yang homogen.
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9) Selanjutnya masukan ekstrak kental daun melinjo kedalam basis F1,

F2 dan F3 yang telah ditimbang lalu gerus hingga homogen.

e. Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel Off

1) Uji Organoleptik

2)

3)

4)

Cara pengujian yaitu dengan cara dilakukan pengamatan visual
terhadap bau, warna, dan bentuk gel selama 7 hari. Gel biasanya
jernih dengan konsistensi setengah padat (Warnida & Oktaviani,
2016).

Uji Homogenitas

Cara pengujiannya dengan sejumlah 0,1 gram sediaan dioleskan
pada kaca transparan,diamati apakah terdapat bagian yang tidak
tercampurkan dengan baik (Marwarni & Adriani, 2020).

Pengukuran pH

Cara pengujiannya dengan menggunakan pH indikator dengan cara
sample masukkan kedalam pot obat, angka membentuk ditunjukkan
oleh pH indikator, Ph untuk sediaan topikal 4-8, (Warnida &
Oktaviani, 2016).

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar sediaan masker gel peel off dimaksudkan untuk
mengetahui kemampuan menyebar masker gel peel off saat dioleskan
pada kulit. Kemampuan menyebar adalah karakteristik penting
dalam formulasi karena mempengaruhi transfer bahan aktif pada

daerah target dalam dosis yang tepat, kemudahan penggunaan,
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tekanan yang diperlukan agar dapat keluar dari kemasan, dan
penerimaan oleh konsumen.
Cara pengujiannya dengan mengambil 0,5 gram sediaan lalu
diletakkan dengan hati-hati diatas kaca, selanjutnya ditutupi dengan
kaca lain dan digunakan pemberat diatasnya hingga bobot mencapai
150 gram. Lalu diukur diameternya setelah 1 menit (Warnida &
Oktaviani, 2016).

5) Uji Waktu Sediaan Mengering
Pengujian ini dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan sebanyak
0,2 gram pada object glass hingga membentuk lapisan tipis dengan
tebal 1 mm. Ditunggu sampai kering dan dapat dikelupas. Dihitung
waktu yang dperlukan, Waktu kering masker peel-off yang baik yaitu
antara 15-30 menit (Marwarni & Adriani, 2020).

6) Uji Iritasi
Uji iritasi  sediaan masker peel-off dilakukan dengan
mengaplikasikan sejumlah masker pada punggung tangan 10 orang
responden yang berbeda dan dibiarkan selama 15 menit dan melihat
reaksi iritasi yang timbul (Zhelsiana & Pangestuti, 2016).

3. Tahap Pasca analitik

Penentuan formula sediaan masker gel peel-off ektrak etanol daun
melinjo (Gnetum gnemon L) yang memenuhi karakteristik dilakukan
dengan cara pengambilan kesimpulan umum berdasarkan penelitian yang

dilakukan dengan melihat hasil uji karakteristik sediaan masker gel peel-
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off ektrak daun melinjo dengan persyaratan sediaan masker gel peel-off

pada pustaka.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jalannya Penelitian

Penelitian formulasi sediaan masker gel pee-off dari ekstrak daun
melinjo telah dilakukan dilaboratorium terpadu Poltekkes Kemenkes
Bengkulu, penelitian ini dilakukan untuk diketahuinya formula sediaan
masker wajah gel pell-Off ekstrak daun melinjo (Gnetum gnemon L) pada
konsentrasi 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, formula manakah yang memiliki
karakteristik sediaan ekstrak ekstrak daun melinjo (Gnetum gnemon L) yang
paling baik pada sediaan masker gel peel-off .

Penelitian ini meliputi beberapa tahap, yaitu tahap pra penelitian dan
tahap pelaksanaan penelitian. Pada tahap pra penelitian meliputi kegiatan
pengajuan penepatan judul, dan tujuan penelitian dan kemudian peneliti
mempersiapakan pelaksanaan seminar proposal dansurat izin penelitian, Surat
izin dari institusi pendidikan yaitu Poltekkes Kemenkes Bengkulu diteruskan
dikantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) dan mengantarkan surat tembusan ke kantor badan kesatuan
bangsadan politik (Kesbangpol) provinsi Bengkulu. Selanjutnya Mengurus
Surat Layanan Etik (Ethical Clearance) ke Komite Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Penelitian ini berlangsung dari Februari-Juni
2021. Selanjutnya membawa beberapa bagian daun melinjo (Gnetum-
Gnemon L) seperti akar, batang, daun, bunga, buah untuk dilakukan
determinasi di Laboraturium FMIPA (Fakulitas Matematika dan IImu

Pengetahuan Alam) Universitas Bengkulu pada februari 2021.

27
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Pada tahap analitik, Pengambilan sampel berupa daun melinjo yang
diambil di kecamatan gading cempaka provinsi bengkulu. Setelah
pengambilan sampel daun melinjo melakukan beberapa tahap yang harus
dilakukan meliputi dilakukan sortasi basah, pencucian, pengeringan
selama , sortasi kering dan penyimpanan sampel daun melinjo. Tahap
selanjutnya dilakukan maserasi. Kemudian untuk mendapatkan ekstrak
daun melinjo, ekstrak tersebut dirotary evaporator dilaboratorium FMIPA
(Fakulitas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam) Universitas
Bengkulu.

Tahap selajutnya dilakukan proses pembuatan masker gel peel-off dari
ekstrak daun melinjo, Setelah sediaan selesai dibuat, dilakukan evaluasi.
Setelah hasil penelitian selesai dilakukan pengolahan data dan analisis

data.

Hasil Penelitian

. Hasil Determinasi Tanaman

Determinasi bertujuan untuk meyakinkan tanaman yang diuji dari genus
dan spesies yang benar. Hasil determinasi tanaman yang telah dilakukan di
Laboratorium Biologi FMIPA (Fakulitas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam) Universitas Bengkulu dengan menggunakan kunci
determinasi dan disesuaikan dengan atlas tanaman indonesia. Hasil
determinasi menyatakan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tanaman melinjo dari Kingdom plantarum, ordo gnetales, famili
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Gnetaceae, spesies Gnetum gnemon L. Yang disahkan dengan surat hasil

determinasi laboraturium,terlampir pada lampiran 4 .

a. Uji Organoleptis

Hasil uji organoleptis pada penelitian ini diketahui tidak adanya

perubahan bentuk, warna, bau pada sediaan, uji terlihat pada tabel 4.1

Table 4.1 Uji Organoleptis

Formula  Organoleptis Hari ke-
1 7 14
FO Bentuk Putih berbusa  Semi padat Semi padat
Warna Putih jernih Putih jernih Putih jernih
Bau Tidak berbau  Tidak berbau  Tidak berbau
F1 Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat
Warna Coklat Coklat Coklat
kehitaman kehitaman kehitaman
Bau Khas Khas Khas
F2 Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat
Warna Coklat Coklat Coklat
kehitaman kehitaman kehitaman
Bau Khas Khas Khas
F3 Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat
Warna Coklat Coklat Coklat
kehitaman kehitaman kehitaman
Bau Khas Khas Khas
Keterangan :
FO = Blanko
F1 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (2,5%)
F2 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (5%)
F3 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (7,5%)

b. Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas masker gel peel-off daun melinjo menunjukkan

bahwa semua sediaan tidak memperlihatkan adanya butiran kasar pada

saat dioleskan pada kaca objek. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan

masker gel peel-off yang dibuat mempunyai susunan yang homogen
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Formula Hari ke-
1 7 14 Ket

Formula 0 Homogen Homogen Homogen MS
Formula 1 Homogen Homogen Homogen MS
Formula 2 Homogen Homogen Homogen MS
Formula 3 Homogen Homogen Homogen MS

Keterangan :

FO = Blanko

F1 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (2,5%)

F2 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (5%)

F3 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (7,5%)

MS = Memenuhi syarat

TMS = Tidak memenuhi syarat

c. Uji pH Sediaan

Uji pH dilakukan untuk menemukan pH sediaan yang sesuai dengan

pH kulit agar tidak mengiritasi kulit pada saat pemakaian. Jika sediaan

memiliki pH yang rendah atau asam dapat mengiritasi kulit sebaliknya

jika pH sediaan terlalu tinggi akan mengakibatkan kulit menjadi

kering saat penggunaan, pH untuk sediaan topika 4-8.

Table 4.3 Uji Sediaan pH

Formula Hari ke- Mean+SD Standar Ket
1 7 14 pH

Formula 0 6 6 6 6+0 4,5-8 MS
Formula 1 7 7 6 6,6+0,57 4,5-8 MS
Formula 2 6 6 6 6+0 4,5-8 MS
Formula 3 7 7 6 6,6+0,57 4,5-8 MS

Keterangan :

FO = Blanko

F1 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (2,5%)

F2 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (5%)

F3 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (7,5%)

MS = Memenuhi syarat

TMS = Tidak memenuhi syarat
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d. Uji Daya Sebar
Untuk mengetahui kemampuan menyebar masker gel peel off saat
dioleskan pada kulit. Dilakukan dengan menggunakan kaca arloji,
dan diukur diameternya dengan ketentuan daya sebar yang diperoleh
5-7.cm.

Table 4.4 Uji Daya Sebar

Formula Hari ke- MeanzSD Standar Ket

1 7 14 Daya
Sebar

FormulaO 5,5cm 5,1cm 50cm  5,2+0,26cm  5-7cm. MS
Formulal 5,3cm 5,1cm 51cm 5,16+0,11cm 5-7cm. MS
Formula2 5,4cm 50cm 5,1cm 5,16+0,20cm  5-7 cm. MS
Formula3 5,4cm 50cm 50cm  5,13+0,23cm  5-7 cm. MS

Keterangan :

FO = Blanko

F1 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (2,5%)
F2 Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (5%)

F3 Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (7,5%)
MS = Memenuhi syarat
TMS = Tidak memenuhi syarat
e. Uji Waktu Sediaan Mengering
Uji waktu sediaan mengering bertujuan untuk mengetahui berapa lama

masker mengering pada permukaan kulit. Waktu kering masker peel-

off yang baik yaitu antara 15-30 menit.
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Table 4.5 Uji Waktu Sediaan Mengering

Formula Hari ke- MeanzSD  Standar Ket
Waktu
1 7 14
Formula 0 16,04 23,21 24,17 21,14+4 44 15-30 MS
Menit Menit menit Menit menit.
Formula 1 17,09 24,28 24,54 21,97+4,22 15-30 MS
Menit Menit menit Menit menit.
Formula 2 17,10 25,24 26,11 22,81+4.9 15-30 MS
Menit Menit Menit Menit menit.
Formula3 19, 18 26,11 27,37 24,2244 4 15-30 MS
Menit menit Menit Menit menit.
Keterangan :
FO = Blanko
F1 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (2,5%)
F2 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (5%)
F3 = Formula masker peel-off ekstrak daun melinjo (7,5%)

MS = Memenuhi syarat
TMS = Tidak memenuhi syarat

f.  Uji Iritasi
Pada uji iritasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya iritasi yang
muncul pada kulit setelah sediaan dioleskan pada bagian punggung
tangan, dan dibiarkan selama 15 menit.

Table 4.6 Uji Iritasi

Sampel Formula
FO F1 F2 F3 Standar Ket
Responden 1 - - - - Tidak iritasi MS
Responden 2 - - - - Tidak iritasi  MS
Responden 3 - - - - Tidak iritasi MS
Responden 4 - - - - Tidak iritasi  MS
Responden 5 - - - - Tidak iritasi MS
Responden 6 - - - - Tidak iritasi  MS
Responden 7 - - - - Tidak iritasi MS
Responden 8 - - - - Tidak iritasi  MS
Responden 9 - - - - Tidak iritasi MS
Responden 10 - - - - Tidak iritasi  MS
Keterangan :
+ = Terjadi iritasi

- = Tidak terjadi iritasi
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= Memenubhi syarat
= Tidak memenuhi syarat

C. Pembahasan

1.

Ekstraksi Daun Melinjo (Gnetum gnemon L)

Menurut Hanan dan Sutrisno (2000) melinjo merupakan tanaman yang
mengandung antioksidan tinggi, sehingga dapat menghambat radikal bebas
dan dapat berfungsi sebagai antiaging. Aktivitas antioksidan yang tinggi
pada suatu bahan pangan dipengaruhi oleh senyawa yang ada didalamnya.
Menurut Dewi (2011) melinjo memiliki aktivitas antioksidan tertinggi pada
bagian daun yaitu sebanyak 5,97% (Rachmawati, 2017). Diketahui senyawa
tanin pada daun melinjo sebesar 4,55%. Senyawa kimia seperti flavonoid
dan tanin memiliki efek sebagai antibakteri (Rinda Septy Arsanti, 2017).
Senyawa flavonoid ekstrak daun melinjo juga memiliki aktivitas 3
antioksidan yang tinggi setara dengan vitamin C (Muadifah et al., 2019).

Pemilihan metode ekstraksi maserasi karena mempunyai banyak
keuntungan dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya. Keuntungan
utama metode ekstraksi maserasi yaitu prosedur dan peralatan yang
digunakan sederhana dan tidak dipanaskan sehingga bahan alam tidak
menjadi terurai. Ekstraksi dingin memungkinkan banyak senyawa
terekstraksi, meskipun beberapa senyawa memiliki kelarutan terbatas dalam
pelarut pada suhu kamar (Anita Dwi Puspitasari, 2017).

Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritasnya
memudahkan pemisahan bahan alam dalam sampel. Pengerjaan metode

maserasi yang lama dan keadaan diam selama maserasi memungkinkan
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banyak senyawa yang akan terekstraksi (Susanty & Bachmid, 2016). Proses
ekstraksi daun melinjo menggunakan 500 gram serbuk kasar daun melinjo
yang direndam dengan etanol 70%. Setelah dilakukan pemisahan antara
ekstrak dan pelarut menggunakan rotary evaporator, didapatkan ekstrak
kental sebanyak 98,8391 gram dengan redemen 19,76 %.

. Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum
gnemon L)

Formulasi sediaan masker gel peel-off ekstrak daun melinjo (Gnetum
gnemon L). Bahan-bahan yang digunakan pada formulasi masker gel pee-off
ekstak daun melinjo (gnetum gnemon L) memiliki fungsinya masing-
masing, ekstrak daun melinjo berpesan sebagai zat aktif memiliki fungsi
sebagai antibakteri (Rinda Septy Arsanti, 2017). Dalam proses pembuatan
masker gel peel-off membutuhkan polivinil alkohol (PVA) berperan dalam
memberikan efek peel-off karena memiliki sifat adhesive sehingga dapat
membentuk lapisan film yang mudah dikelupas setelah kering (Hamsinah,
Syahratul Hawaisa Yahya, 2019). Polivinil alkohol (PVVA) merupakan bahan
dasar masker gel peel-off yang dapat digunakan yang memiliki keuntungan
yaitu dapat menghasilkan gel yang homogen dengan bahan aktifnya dan
dapat digunakan sebagai preparat kosmetik. PVA juga dapat melembabkan
kulit, menggangkat sel kulit mati, dan membersihkan kulit (Pratiwi &
Wahdaningsih, 2018). Berdasarkan penelitian sebelumnya pada konsentrasi
PVA sebesar 15% menunjukkan waktu kering yang paling baik (Santi

Sinala, Amalia Afriani, 2019).
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Hidroxy propyl methyl cellulose (HPMC) merupakan gelling agent
semi sintetik turunan selulosa yang tahan terhadap fenol dan stabil pada pH
3 hingga 11. HPMC dapat membentuk gel yang jernih dan bersifat netral
serta memiliki viskositas yang stabil pada penyimpanan jangka panjang.
Selain itu HPMC mengembang terbatas dalam air sehingga merupakan
bahan pembentuk hidrogel yang baik (Arikumalasari et al., 2009).
Berdasarkan penelitian sbelumnya Formula dengan konsentrasi HPMC
sebesar 1% menunjukan kestabilan fisik yang terbaik (Wiellem Hendi
Knyartutu, 2017).

Propilen glikol merupakan salah satu humektan yang banyak
digunakan pada sediaan kosmetik. Penggunaan propilen glikol diharapkan
dapat meningkatkan stabilitas sediaan yang dihasilkan (Andini, 2017).
Selain itu propilen glikol merupakan salah satu peningkat kelarutan yang
biasa digunakan dalam sediaan topikal (Ariyanti, 2016).

Pembuatan sediaan masker gel peel-off dilakukan pengadukan
didalam lumpang kering. Pembuatan dimulai dengan memasukan PVA,
kemudian masukan HPMC sambil tetap diaduk, kemudian tambahkan
propilen glikol lalu diaduk, tambahkan nipagin diaduk, larutkan nipasol
menggunakan etanol masukkan lalu aduk, tambahkan aquadest ad 100 gram
sampai terbentuk massa gel yang homogen.

. Uji Karakteristik Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum
gnemon L)

a. Uji Organoleptis Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum
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gnemon L)

Pengujian organoleptis bertujuan untuk melihat bentuk , warna dan
bau sediaan masker gel peel-off. Berdasarkan dari hasil uji organoleptis
sediaan konsentrasi 2,5 %, 5%, 7,5% menunjukkan keempat formulasi
memiliki bentuk semi padat. Basis berwarnah putih jernih dan tidak
berbau, pada konsentrasi 2,5% berwarna coklat kehitaman berbau khas
daun melinjo, konsentrasi 5% berwarna coklat kehitaman berbau khas
melinjo dan konsentrasi 7,5% berwarna coklat kehitaman lebih pekat
dan bau khas daun melinjo. Penelitian ini selaras dengan penelitian
(Sopianti,2019) dimana penelitan tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi formula maka semakin pekat warna sediaan dan

baunya semakin khas seperti zat aktifnya (Sopianti,2019).

. Uji Homogenitas Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum
gnemon L)

Homogenitas merupakan salah satu syarat sediaan gel. Syarat
homogenitas tidak boleh mengandung bahan kasar. Penelitian ini selaras
dengan penelitian (Mafazatien Nailiyah Isna, 2020) dimana pengujian
homogenitas yang dilakukan terhadap keempat sediaan masker
menunjukkan bahwa keempatya memiliki homogenitas yang baik. Hal ini
ditunjukkan dari tidak adanya partikel kasar pada masker saat dioleskan
pada kaca transparan. Sediaan yang homogen menunjukkan bahwa
bahan-bahan yang digunakan sudah sesuai karena tidak terjadi interakasi

antar bahan yang menyebabkan terjadinya penggumpalan bahan. Selain
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itu, homogenitas sediaan juga menunjukkan bahwa proses pencampuran
atau pembuatan masker yang dilakukan sudah sesuai dengan prosedur
karena sudah tidak ada lagi bahan- bahan yang masih menggumpal atau
belum terlarut.

Proses pembuatan masker sangat berpengaruh terhadap
homogenitas sediaan karena proses pembuatan yang salah akan
menghasilkan sediaan yang tidak homogen. Hal penting yang harus
diperhatikan dalam proses pembuatan masker adalah dalam proses
pengadukan dan penggunaan suhu. Proses pengadukan harus dilakukan
secara merata dan konstan agar bahan-bahan yang digunakan dapat
tercampur sempurna dan suhu yang digunakan juga harus sesuai agar
bahan yang digunakan bisa terlarut dan tercampur dengan bahan yang
lain. Homogenitas sediaan masker merupakan hal yang penting karena
akan mempengaruhi aktivitas dari zat aktif yang dikandung masker
(Mafazatien Nailiyah Isna, 2020).

. Uji pH Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum gnemon L)

Hasil uji pH menunjukkan bahwa nilai pH kekempat formula
masker gel ekstrak daun melinjo memenuhi Kriteria persyratan pH untuk
sediaan topikal Standar nilai pH untuk sediaan topikal yang aman
digunakan untuk kulit menurut SNI nomor 16-4399-1996 berkisar antara
4,5-8 (Mafazatien Nailiyah Isna, 2020).

Penelitian ini selaras dengan penelitian (Santoso, 2020). Dimana

disimpulkan bahwa nilai pH pada keempat sediaan masih termasuk
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dalam rentangan nilai pH yang diperbolehkan. Maka dari itu semua
formula masker gel peel-off dapat digunakan pada kulit wajah. Pada
formula 2 terjadi kenaikan besar pada hari ke 1 dan hari ke 7, kemudian
terjadi kenaikkan besar pada formula 3 pada hari ke 1 dan hari ke 7.
Terjadi penurunan dan kenaikan pH secara bervariasi disebabkan karena
pengaruh suhu ruangan dan pengadukan yang tidak konstan. Penurunan
pH disebabkan masuknya CO? kedalam wadah pada saat pengukuran
dilakukan. Adanya CO? yang bereaksi dengan air menyebabkan pH
menjadi asam (Santoso, 2020).

. Uji Daya Sebar Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum
gnemon L)

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengatahui kemampuan
sediaan menyebar saat dioleskan pada kulit. Hasil uji daya sebar masker
gel peel-off basis memiliki daya sebar 5,2 cm, untuk konsentrasi 2,5%
memiliki daya sebar dengan rata-rata 5,16 cm, konsentrasi 5% memiliki
daya sebar dengan rata-rata 5,16 cm dan konsentrasi 7,5% memiliki daya
sebar dengan rata-rata 5,13 cm. Standar nilai daya sebar yang baik untuk
masker peel-off berkisar antara 5-7 cm (Voigt, 1994). Penelitian ini
selaras dengan penelitian (Mafazatien Nailiyah Isna, 2020). Dimana
dapat disimpulkan bahwa daya sebar dari sediaan konsentrasi 0%, 2,5%,
dan 7,5%, memenuhi kriteria. Standar perbedaan nilai daya sebar dari
keempat sediaan disebabkan karena adanya perbedaan konsentrasi dari

ekstrak daun melinjo yang digunakan.
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e. Uji Waktu Sediaan Mengering Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun
Melinjo (Gnetum gnemon L)

Pengujian waktu sediaan mengering bertujuan untuk mengetahui
berapa lama waktu sediaan masker gel peel-off dapat mengering pada
permukaan kulit pada saat digunakan. Dari hasil uji basis memiliki waktu
kering dengan rata-rata 21,14 menit, pada konsentrasi 2,5% memiliki
waktu kering dengan rata-rata 21,97 menit, pada konsentrasi 5%,
memiliki waktu kering dengan rata-rata 22,81 menit, dan pada
konsentrasi waktu kering konsentrasi 7,5% memiliki waktu kering
dengan rata-rata 24,22 menit. Penelitian ini selaras dengan (Sumiyati,
2019) dimana sediaan masker yang tidak mengandung ekstrak daun
melinjo (FO) lebih cepat mengering bila dibandingkan dengan masker
yang mengandung ekstrak dain melinjo 2,5%, 5%, 7,5%. Penambahan
bahan aktif ekstrak daun melinjo memengaruhi PVA dalam proses
pengeringan masker. Slavtcheff (2000), menyatakan bahwa persyaratan
waktu mengering sediaan masker gel peel-off selama 15 sampai 30 menit
(Mafazatien Nailiyah Isna, 2020).

f. Uji Iritasi Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum gnemon
L)

Uji iritasi sukarelawan ini selaras dengan penelitian (Zhelsiana &
Pangestuti, 2016) dimana dari pengujian terhadap semua sukarelawan
memperlihatkan bahwa tidak ada gejala yang timbul seperti kemerahan

dan gatal-gatal pada kulit dan rasa sakit, maupun terluka. Ini
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menunjukkan tidak terjadinya iritasi, hal ini disebabkan oleh pH sediaan
masker gel peel-off ekstrak daun melinjo masuk dalam rentang pH kulit.
Selain itu karena bahan-bahan tambahan yang digunakan untuk
pembuatan masker gel peel-off dari ekstrak daun melinjo aman untuk
kulit. Masker gel peel-off ekstrak daun melinjo dapat disimpulkan aman
digunakan pada kulit (Armadany, 2016). Dengan standar nilai pH untuk
sediaan topikal yang aman digunakan untuk kulit menurut SNI nomor

16-4399-1996 berkisar antara 4,5-8 (Mafazatien Nailiyah Isna, 2020).



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji formula 2,5% merupakan formula terbaik . Karena

telah memenuhi karakteristik masker gel pee-off ektrak daun melinjo uji

organoleptis berbentuk semi padat, homogen, syarat rentang pH kulit, uji

daya sebar yang baik, dan tidak iritasi.

B. Saran

1.

Kepala Institusi Pendidikan

Dapat menambah referensi bidang formulasi sediaan masker gel peel-
off di perpustakaan sehingga mempermudah dan menambah wawasan
dalam mencari referensi baru untuk bisa melanjutkan penelitian
bidang formulasi terkhusus tentang masker gel peel-off.

Kepada Masyarakat

Dari penelitian ini disarankan untuk masyarakat untuk dapat
menggunakan daun melinjo sebagai alternatif dan bisa memanfaatkan
daun melinjo sebagai masker kecantikkan wajah.

Kepada Peneliti Lain

Melakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi konsentrasi yang
berbeda. Selanjutnya dilakukan uji viskositas untuk diketahuinya nilai
kekentalan sediaan dan uji aktivitas antibakteri agar diketahui
efektivitas antibakteri yang dimiliki oleh setiap formula sediaan

masker gel peel-off.
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Lampiran 1. Skema Kerja

Daun Melinjo Segar

Disortir dari pengotor
Dicuci dengan air
Dikeringkan anginkan
Dirajang

Y V V V

Simplisia Daun Melinjo

» Ditimbang sebanyak 500 mg

Masukkan dalam wadah maserasi

» Maserasi dengan etanol 70% selama
21 hari

» Saring

Y

Maserat

Ampas

> Uapkan pelarut dengan Rotary Evaporator

Ekstrak Kental

Skema Kerja Proses Ekstraksi Ekstrak Daun Melinjo

(Gnetum gnemon L)
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Lampiran 1. (lanjutan

Persiapan Bahan

» Siapkan bahan baku dan bahan tambahan pembuatan Masker
» Bahan-bahan ditimbang sesuai formula direncanakan

Pembuatan Masker Peel-off

1)

2)

3)

4)

5)

PVA dikembangkan dengan aquadest panas (4 kali dari
berat PVA) dalam beaker glass diatas waterbath sabil
diaduk (massa 1)

HPMC dikembangkan dengan cara tambahkan air panas
sebanyak 1/3 kali dari jumlah HPMC, dengan suhu 80°C
dala cawan porselen,tunggu hingga terbentuk basis gel
(massa 2)

Siapkan propilen glikol yang sudah ditimbang sesuai
dengan formula yang direncanakan.(massa 3)
Methylparaben dilarutkan dalam 20 bagian air mendidih
didalam cawan porselen hingga homogen.(massa 4)
Propylparaben dilarutkan dalam 3,5 bagian etanol 95%
didalam cawan penguap sambil diaduk hingga homogen
(massa b5)

Formulasi Gel Peel-off

6) Kedalam lumpang kering masukan M(1) +
M(2)+M(3)+M(4) larutkan M(5) aduk dan
terakhir tambahkan aquadest ad 100 gram
sampai terbentuk massa gel yang homegenkan

7) Masukkan ekstrak kental kedalam basis
F1,F2,F3 yang telah ditimbang lalu gerus ad
homogen.

Masker Gel
Peel-off

Evalasi sediaan

Skema Kara Kerja Formulasi Masker Gel

Peel-off



Lampiran 2. Perhitungan

A. Perhitungan Persen Redemen

Rendemen serbuk simplisia =

%Redemen =

58,8391 gram
500 gram

A. Perhitungan Bahan

Berat Ekstrak Yang Didaepat

48

x 100%

EKimplisic Kering

X 100% = 19,76%

1. Perhitungan Basis Masker gel peel-off

No. Nama Bahan Perhitungan
1. | Polyvinyl Alkohol = = x100=15 gram
(15%) 100
Pelarut =60 gram
2. | HPMC (1%) = — x100=1 gram

Pelarut = 0,33 gram

Propilengglikol (12%) | = 11; x100=12 gram

Methylparaben (0,2%) | = fm x100=0,2 gram

Pelarut =4 gram

5. | Propylpraben (0,05%) | = %xlOO: 0,05 gram
Pelarut = 0,175 gram
6. | Aquadest = 100-

(0+15+60+1+0,33+12+0,2+4+0,05+0,175)
=7,24 gram~mL

2. Formula 1, 2, dan 3 masker gel peel-off dengan konsentrasi ekstrak 2,5%,
5%, 7,5%

No.

Nama Bahan

Perhitungan

1.

Ekstrak daun melinjo (2,5%) | = 2£420=0,5 gram

100

Basis

=19,5gram
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Ekstrak daun melinjo (5%)

== x20=1 gram
100

Basis

=19 gram

Ektrak daun melinjo (7,5%)

= Ex20:1,5 gram
100

Basis

=18,5 gram




Lampiran 3. Surat Izin Pra Penelitian

KEMENTERIAN KESEH AT/}A ]K\ésslr;rlm
MBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUS

&' :::‘l":"‘g‘(’l‘m B POLITEKNIK KESEHATAN BENGKULLU

‘. REPUDLIK

INDONI S1A Jatan Indeagit Heo 008 P adang Harapan Kotis Bengkuola 3682265

Telepon (O07:40) 3412102 1 wanile (07°45) 21514, '/':KM‘, ) .
wabitlde weaw poltokkes kemankes bangkualu ac id, emall poltekkas?0bengkolu@gmail com

— e E——— ——

26 Janvari 2021

Nomor DML OL0A/ .. 2020210
Lampiran "
Hal © lzin Pra Penelition

Yung Terthormat,

Kepala Lembaga Pengembangan Pertanian Baptis (LPPB) Kabupaten Bengkulu Tengah
i

Benghkulu

Schubungan dengan penyusunan tugas akhir mahasiswa dalam bentuk Karya Tulis Ilmiah
(K1) bagi Muhasiswa Prodi- Diploma 11 Farmasi Poltekkes Kemenkes Bengkulu Tahun
Akademik 2020/2021, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan

rekomendasi izin pengambilan data, untuk Karya ‘Tulis Hmiah (KTI) dimaksud. Nama
mahasiswa tersebut adalah :

Naoma : Sarima

NIM 105150218043
No Handphone 1 082179743863
Judul

Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-off Dari Ekstrak Daun Melinjo
(Gnetum Gnemon 1. )
Lokasi

Lembaga Pengembangan  Pertanian Baptis (LPPB) Kabupaten
Bengkulu ‘Tengah

Demikianlah, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu diucapkan terimakasih,

an. Dircktur Polickkes Kemenkes Bengkulu
Q)Nukil Dircktur Bidang Akademik,
[}

Ns. Agung Riyadi, S.Kep., M.Kes
NIP.196810071988031005
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Lampiran 4. Surat Keterangan Hasil Determinasi Tumbuhan

CS| Dipindai dengan CamScanner
g



Lampiran 5. Sertifikat EC (Ethical Clearance )

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian Kepala Unit Laboraturium Biologi FMIPA
Universitas Bengkulu

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 7. Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Unit Laboratorium
Poltekkes Kemenkes Bengkulu

CS| bipindal dengan CamSeanner
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Lampiran 8. Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Laboratorium Covid-19
Rapid Test Swab Antigen
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Penelitian

, KEMENTERIAN KESEHATAN RI
! [A :?s‘emw BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
. S P RepuBLK POLITEKNIK KESEHATAN BENGKULU
s |\ INDONESIA Jalan Indragiri No. 03 Padang Harapan Kota Bengkulu 38225
Telepon: (0736) 341212 Faximile: (0736) 21514, 25343

website: www.poltekkesbengkulu.ac.id, email: poltekkes26bengkulu@gmail.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : DM.01.04/ 219 /4/VII/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mariati, SKM, MPH

NIP : 196605251989032001

Jabatan : Ka Unit Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Bengkulu
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Sarima

Jurusan / Prodi : Analis Kesehatan /D III Farmasi

Telah menyelesaikan kegiatan penelitian di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes
Bengkulu pada tanggal 23 Juni 2021 dengan judul “Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-Off

dari Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum gnemon L)* dengan hasil penelitian terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk digunakan seperlunya.

Bengkulu, 26 Juli 2021
Ka. Uni[@ﬁgi'rerpadu
>, )
\4 A

NIP. 19660/5251989032001



Lampiran 10. Lampiran Dokumentasi Penelitian
A. Penyiapan sample danpembuatan simplisia

Sortasi Basah

Pengeringan

Penghalusan Simplisia

Simplisia yang sudah
dihaluskan
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Proses maserasi dan pembuatan ekstrak

Penimbangan Serbuk
Simplisia

Perendaman dengan etanol
70%

Pengadukkan

Remaserasi

Pembuatan ekstrak kental

Hasil ekstrak

58



C. Proses pembuatan masker gel pee-off

Siapkan alat dan bahan

Penimbangan bahan

Panaskan aquadest sampai dengan
suhu 80°C, dan panaskan waterbath
sampai dengan suhu 80°C.

Siapkan PVA tuangkan kedalam
beaker glass, tambahkan aquadest
panas 60 ml kedalam PVA

Aduk PVA yang telah ditambahkan
aquadest panas.

Siapkan HPMC, tuangkan HPMC
kedalam cawan porselen
tambahkan aquadest panas dan
kebangkan
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Siapkan nipagin, tuangkan nipagin
kedalam cawan porselen, tambahkan
aquadest dan air panasa dan
kebangkan.

Kebangkan PVA kedalam waterbath
setelah PVA mengembang sempurna
masukkan kedalam lumpng gerus PVA
ad homogen.

Masukkan HPMC kedalam lumpang
gerus ad homogen.

Masukkan propilengglikol kedalam
lumpang gerus ad homogen

Nipagin masukkan kedalam lumpang
gerus ad homogen
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Siapkan nipasol, tuangkan nipasol ke
dalam cawan penguap kembangkan
nipasol dengan alkohol 95%.
Masukkan kedalam lumpang gerus
ad homogen

Masukkan sisa aquadest gerus ad
homogen

D. Proses uji krakteristikdaun melinjo

1. Uji organoleptis

Hari ke-1

Hari ke-7
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Hari ke-14

2. Uji Homogenitas

Penimbangan bahan

FO=1 gram

F1= 1gram

F3=1 gram

Hari ke-1

Hari ke-7

Hari ke- 14
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FO=pH 6
Hari ke-1

Fl=pH7
Hari ke-1

F2=pH 6

F3=pH7
Hari e-1

FO=pH 6
Hari ke-7

Fl=pH7
Hari ke-7

F2=pH 6
Hari ke-7

F3=pH7
Hari ke-7

FO=pH 6
Hari ke-14

Fl=pH 6
Hari ke-14

F2=pH 6
Hari ke-14

F3=pH 6
Hari ke-14

4. Uji Daya Sebar

F0=0,5 gram

F2=0,5 gram

FO=5,5cm
Hari ke-1

F1=5,3cm

Hari ke-1

F2=5,4cm
Hari ke-1

F3=54cm
Hari ke-1
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FO0=5,1cm
Hari ke-7

F1=5,1 cm
Hari ke7

R

F2=5,0cm
Hari ke-7

\

F3=5,0cm
Hari ke-7

FO=5,0cm
Hari ke-14

F1=5,1cm
Hari ke-14

F2=5,1cm
Hari ke-14

F3=5,0
Hari ke-14

5. Uji waktu sediaan mengering

FO0=0,2 gram

F3=0,2 gram

A

F0=16,04 menit
Hari ke-1

i

F1= 17,09 menit
Harike-1

F2=17,10 menit
Hari ke-1

F3=19,18
menit
Hari ke-1

F0=23,21 menit
Hari ke-7

F1= 24,28 menit
Hari ke-7

F2= 25,24 menit
Hari ke-7

F3=25,11
menit
Hari ke-7




b

1 4

P
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FO= 24,17 menit
Hari ke-14

F1=24,54menit
Hari ke-14

F2= 26,11 menit | F3= 27,37
Hari ke-14 menit
Hari ke-14

6. Uji Iritasi

Responden 1
Tidak terjadi iritasi

Responden 2
Tidak terjadi iritasi

Responden 3
Tidak terjadi iritasi

Responden 4
Tidak terjadi iritasi

Responden 5
Tidak terjdi iritasi

Responden 6
Tidak terjadi iritasi




Responden 6
Tidak terjadi iritasi

Responden 8
Tidak terjadi iritasi

Responden 9
idak terjadi iritasi

Responden 10
Tidak terjadi iritasi
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Lampiran 11. Lembar Kegiatan Penelitian

/.

LEMBAR KEGIATAN PENELITIAN

FORMULASI SEDIAAN MASKER GEL PEEL-OFF DARI EKSTRAK DAUN

MELINJO (Gnetum gnemon L)

No.

Hari/Tanggal

Aktivitas

Cap/Paraf Tim Yang
Dikunjungi

Jumat
2 april 2021

Melakukan Pengurusan Ethical
Clearance (EC)

Selasa
6 April 2021

Pengambilan sample daun melinjo
dikecamatan  gading  cempaka
provinsi bengkulu, serta sortasi
basah, pencucian, dan pengeringan.

“TAPENDy,,

Jumat
9 April 2021

Determinasi

Pengambilan  Surat  hasil)|”

Rabu
14 April 2021

Membuat surat izin penelitian dari
Poltekkes Kemenkes Bengkulu
kepada kepala Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP).

Jumat
16 April 2021

Membuat Surat izin penelitian
diPoltekkes Kemenkes Bengkulu
untuk  Kepala  Laboratorium
Terpadu  Poltekkes ~ Kemenkes

Bengkulu.

untuk izin penelitian.

Mengambil surat dengan tujuan 77} e
kepala DPMPTSP dipoltekkes /’i“( A
kemenkes Bengkulu dan \(\ #\1

mengantarkan surat ke DPMPTSR, | g
NEFTRL

Mengambil surat dengan tujuan
Kepala Laboratorium Poltekkes
Kemenkes Bengkulu,
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Mengurus surat-surat lalu

mengantar  surat ke  unj

laboratorium poltekkes kemenk 9
LI L |

Bengkulu dan pengantaran sun\\t: &

tembusan DPMPTSP kepollekke\s\' W

kemenkes Bengkulu (resepsionis)
Pengambilan surat di DPMPTSP

dan pengantaran surat tembusan ke

kesbangpol.
Rabu Memblender/Menghaluskan
21 April 2021 simplisia.  untuk  mendapatkan
serbuk kasar simplisia sebanyak
500 gram.
Senin Melakukan penimbang simplisia
25 April 2021 | untuk maserasi sebanyak 500 gram
Rabu Mulai melakukan maserasi serbuk
28 April 2021 simplisia sebanyak 500 gram
dengan pelarut etanol 70%
Kamis Melakukan Pembayaran izin sewa
29 April 2021 | laboratorium dibank BSI
Pengadukkan Setelah 12 jam

perendaman,
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10
Senin Melakukan Penyaringan fitrasi |
3 Mei 2021 dan remaserasi _q>
11
Selasa Pengadukan Setelah 12 Jam
4 Mei 2021 perendaman
12 Rabu Penyaringan Fitrat ke 2 dan 4
5 Mei 2021 remaserasi
13 Kamis Penyaringan Fitrat ke 3
20 Mei 2021
14
Senin Mengantarkan hasil ekstrak
24 Mei 2021 maserasi daun melinjo
kelaboratorium FMIPA UNIB
15 " 8
Senin Pengambilan Ekstrak Daun Melinjo |
31 Mei 2021 Dilaboratorium FMIPA UNIB
16 Kamis
3Juni2021 | Melakukan Peminjaman Alat 4
17 Jumat
4 Juni 2021 Melakukan Penimbangan Bahan ~1>
18
Senin Membuat basis ekstrak dan 4
7 Juni 2021 menambahkan ekstrak
19 Selasa Melakukan Evaluasi Sediaan FO,F1,
8 Juni 2021 F2,F3 Day 1 g
20 éf
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10
Senin Melakukan Penyaringan fitrasi |
3 Mei 2021 dan remaserasi _q>
11
Selasa Pengadukan Setelah 12 Jam
4 Mei 2021 perendaman
12 Rabu Penyaringan Fitrat ke 2 dan 4
5 Mei 2021 remaserasi
13 Kamis Penyaringan Fitrat ke 3
20 Mei 2021
14
Senin Mengantarkan hasil ekstrak
24 Mei 2021 maserasi daun melinjo
kelaboratorium FMIPA UNIB
15 " 8
Senin Pengambilan Ekstrak Daun Melinjo |
31 Mei 2021 Dilaboratorium FMIPA UNIB
16 Kamis
3Juni2021 | Melakukan Peminjaman Alat 4
17 Jumat
4 Juni 2021 Melakukan Penimbangan Bahan ~1>
18
Senin Membuat basis ekstrak dan 4
7 Juni 2021 menambahkan ekstrak
19 Selasa Melakukan Evaluasi Sediaan FO,F1,
8 Juni 2021 F2,F3 Day 1 g
20 éf
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Lampiran 12. Matriks Rencana Kegiatan Penelitian

Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-off Dari Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum gnemon L)

No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni

1123|412 |3 |4|1(2|3|4|1|2|3|4|1]2|3|4]1]2]|3

I Tahap Pendahuluan

1. Pemilihan Judul

2. Pembuatan Proposal

3. Seminar Proposal

4. Perbaikan proposal

Il. | Tahap Pelaksanaan

1. Menghubungi Tempat

Penelitian

2. Pengambilan Sampel

3. Penelitian

I1l. | Tahap Pelaporan

1. Pengolahan Data

2. Konsultasi KTI

3. Seminar KTI

4. Perbaikan KTI
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Lampiran 13. Surat Pernyataan Keaslian Penelitian

PERNYATAAN

Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini :

Nama : Sarima
Nim : P05150218043
Judul Proposal Penelitian : Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-Off

Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.)

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa proposal penelitian ini adalah betul-
betul hasil karya saya dan bukan hasil penjiplakan dari hasil karya orang lain.
Demikian pernyataan ini dan apabila kelak hari terbukti dalam proposal penelitian
ada unsur penjiplakan, maka saya bersedia mempertanggung jawabkan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

Bengkulu, .....ccccovevveirnne 2021

Yang Menyatakan

Sarima
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Lampiran 14. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Sarima dengan nama

e WEMENKEg
o S,

G panggilan ma, beragama Islam yang dilahirkan
di Batu mulya oki, 9 Mei 2000 dari ayah yang
bernama Supriyanto dan Ibu yang bernama
Leni marlina. Penulis tinggal di Lubuk
Linggau, Kelurahan Petanang ilir Rt.03
Kecamatan Lubuk Linggau Utara 1 Provinsi

Sumatra Selatan.

Penulis menempuh jenjang pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 76
Lubuk Linggau dan tamat pada tahun 2012, menamatkan Sekolah Menengah
Pertama di SMP Negeri 12 Lubuk Linggau Tahun 2015 dan menamatkan Sekolah
Mengah Atas di SMA Negeri 3 Model Lubuk Linggau Tahun 2018. Pada tahun
2018 penulis diterima sebagai mahasiswa jurusan Analis Kesehatan program
studi Diploma I11 (DI11) Farmasi Poltekkes Kemenkes Bengkulu.

Selama kegiatan perkuliahan, pada semester 5 penulis melakukan Praktek
Belajar lapangan (PBL) di apotek Padang Guci, PBF Kimia Farma, Rumah Sakit
Ummi Bengkulu, pada semester 6 penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan
(PKL) di Rumah Sakit Bhayangkara Kota Bengkulu selama 6 minggu. Setelah itu
penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan Terpadu (PKLT) di Kecamatan Kuala
Lempuing Provinsi Bengkulu. Begitu banyak ilmu dan pelajaran yang sangat
bermanfaat semasa perkuliahan ini dan semoga dapat dijadikan pembelajaran

dimasa depan.



